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This study aims to (1) analyze students' problem-solving skills before using the results of developing interactive
e-modules in PBI learning, (2) produce interactive e-modules in PBI learning that can be used as materials or
tools for teachers to facilitate learning activities, (3) produce interactive e-modules in PBI learning with quality,
namely interactive e-modules for PBI learning that meet valid, practical and effective criteria so that they can
help students improve their problem-solving skills. The research method used an R & D approach. The subject of
this research was taken based on a purposive sampling technique. While the validators consisted of lecturers
from the Semarang State University Postgraduate Program and 2 (two) teachers from SMP 16 Bengkulu city.
Data collection was carried out through tests, observations, questionnaires, and documentation. Data analysis
was performed using descriptive and inferential statistics using the Wilcoxon test. The results of this study
concluded that (1) The students' problem-solving skills prior to learning using interactive e-module development
in mathematics learning showed both groups in the medium category, (2) The results of interactive e-module
development in Mathematics learning on Class VII Algebra story material met valid and practical criteria, (3)
The results of interactive e-module development in Mathematics learning in Class VII Algebra word problems
were considered effective because it had been proven from differences in the problem solving abilities of students
in the control group and the treatment after treatment.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum menggunakan hasil
pengembangan e-modul interaktif pada pembelajaran PBI, (2) Menghasilkan e-modul yang interaktif pada
pembelajaran PBldapat menjadi bahan atau alat bantu guru dalam memperlancar kegiatan pembelajaran, (3)
Menghasilkan e-modul interaktif pada pembelajaran PBI yang berkualitas yaitu e-modul interaktif pembelajaran
PBI yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. Metode penelitian menggunakan pendekatan R & D. Pengambilan subjek
penelitian ini berdasarkan dengan teknik purposiv sampling. Sedangkan validator terdiri dari dosen dari Program
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang dan 2 (dua) guru dari SMP X. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes, observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan inferensial
dengan uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Kemampuan pemecahan masalah siswa
sebelum pembelajaran menggunakan pengembangan e-modul interaktif pada pembelajaran matematika
menunjukkan kedua kelompok dalam kategori sedang, (2) Hasil pengembangan e-modul interaktif pada
pembelajaran Matematika pada materi soal cerita Aljabar Kelas VIl sudah memenuhi kriteria valid, dan praktis,
(3) Hasil pengembangan e-modul interaktif pada pembelajaran Matematika pada materi soal cerita Aljabar Kelas
VII yang dinilai efektif karena telah dibuktikan dari adanya perbedaan dari kemampuan pemecahan masalah
siswa kelompok kontrol dan perlakuan setelah perlakuan.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor terpenting agar kemajuan
bangsa dapat tercapai yakni melalui pendidikan
(Fadhilah et al., 2022). Pendidikan merupakan
salah satu aspek penting dalam pembentukan
generasi muda yang berkualitas. Pendidikan
adalah salah satu aspek dalam menciptakan
kegiatan pembelajaran sehingga siswa mampu
menumbuhkembangkan kemampuan dirinya (Figri
et al., 2023). Pendidikan menumbuhkan SDM
yang bermutu agar dapat bersaing pada kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Karlina et al.,
2020). Pendidikan memiliki fungsi dalam
menumbuhkan keterampilan dan menciptakan
kepribadian dan peradaban bangsa yang baik
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
(Damayanti & Purwaningrum, 2022). Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah menjadi salah
satu  tujuan utama pendidikan saat ini.
Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi
juga merupakan keterampilan yang esensial dalam
berbagai disiplin ilmu (Cahyani & Setyawati,
2016), termasuk matematika.

Di dalam pembelajaran matematika,
pemecahan masalah merupakan kompetensi yang
perlu dikuasai oleh setiap siswa. Namun, dalam
realitasnya, kemampuan pemecahan masalah
siswa masih mengalami tantangan yang cukup
signifikan(Nugraha & Basuki, 2021). Rendahnya

kemampuan pemecahan masalah matematis
disebabkan oleh siswa yang tidak mampu
memahami  masalah  serta tidak mampu

melaksanakan berhitung dengan baik (Sari et al.,
2020). Salah satu materi yang sering kali menjadi
hambatan dalam pemecahan masalah adalah
materi aljabar, terutama bagi siswa kelas VII.

Materi  aljabar pada kelas  VII
memperkenalkan konsep dasar aljabar, seperti
variabel, ekspresi aljabar, persamaan, dan

pertidaksamaan(Smp et al., n.d.). Pemahaman
yang kurang mendalam tentang materi ini dapat
menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan
masalah matematika yang melibatkan aljabar.

Dalam era digital ini, teknologi informasi
dan komunikasi telah mengubah cara kita belajar
dan mengajar. Penggunaan e-modul interaktif dan
pendekatan Problem Based Instruction (PBI) telah
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan kemampuan pemecahan masalah siswa(Yara,
Y.S. & Taufik, 2021).

E-modul interaktif adalah sebuah media
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif(Aprileny Hutahaean et al.,
2019). Melalui e-modul ini, siswa dapat belajar
secara mandiri, melalui simulasi, interaksi dengan
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elemen-elemen multimedia, dan mendapatkan
umpan balik secara instan. Selain itu, pendekatan
PBI  memungkinkan siswa terlibat dalam
pemecahan masalah nyata melalui situasi atau
konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan pemahaman tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-
modul interaktif dengan pendekatan PBI sebagai
upaya meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VII dalam materi aljabar. E-
modul ini dirancang untuk  memberikan
pengalaman  belajar yang lebih  menarik,
mendalam, dan memberikan kesempatan bagi
siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pemecahan
masalah nyata.

Melalui penelitian ini, diharapkan hasil
pengembangan  e-modul interaktif  dengan
pendekatan PBI dapat memberikan kontribusi
positif ~ dalam  meningkatkan ~ kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII dalam materi
aljabar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan alternatif dalam pengembangan
media pembelajaran matematika yang lebih
inovatif dan sesuai dengan perkembangan
teknologi saat ini.

Dengan adanya e-modul interaktif dengan
pendekatan PBI, diharapkan siswa dapat lebih
mudah memahami konsep aljabar, meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah, dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang positif dalam upaya peningkatan

kualitas pembelajaran matematika di tingkat
sekolah menengah pertama
METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan
pendekatan R & D. Pengambilan subjek
penelitian ini  berdasarkan dengan teknik

purposiv sampling. Sedangkan validator terdiri
dari dosen dari Program Pascasarjana Universitas
Negeri Semarang dan 2 (dua) guru dari SMP 16
Kota Bengkulu. Pengumpulan data dilakukan
melalui  tes, observasi, Kkuesioner, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
statistik deskriptif dan inferensial dengan uji
Wilcoxon(Wahyudi &  Djamaris,  2018)
menggunakan software Spreadsheet dan SPSS
19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah maka
tujuan penelitian ini ialah (1) menganalisis
kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum
menggunakan hasil pengembangan e-modul
interaktif ~ pada  pembelajaran  PBI,  (2)
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Menghasilkan e-modul yang interaktif pada
pembelajaran PBldapat menjadi bahan atau alat
bantu guru dalam memperlancar kegiatan
pembelajaran.  (3) Menghasilkan  e-modul
interaktif pada pembelajaran PBI yang berkualitas
yaitu e-modul interaktif pembelajaran PBI yang
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
sehingga dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Adapun kemampuan pemecahan masalah
siswa sebelum menggunakan hasil pengembangan
e-modul interaktif pada pembelajaran PBI
dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 1. Kemampuan Pemecahan Masalah
Sebelum menggunakan hasil
pengembangan e-modul interaktif

Statistic Pre-K Pre-Exp
Average 69,31 70,85

Stdev 6,07 3,89

Max 80 80

Min 60 65

Tabel 1 memperlihatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa sebelum menggunakan
hasil pengembangan e-modul interaktif pada
pembelajaran PBlI pada kelompok kontrol
menunjukkan nilai rata-rata (average) sebesar
69,31, deviasi standar (stdev) 6,07; nilai tertinggi
(max) 80; dan nilai terendah (min) 60. Selanjutnya
Kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum
menggunakan hasil pengembangan e-modul
interaktif pada pembelajaran PBI pada kelompok
perlakuan menunjukkan nilai rata-rata (average)
sebesar 70,85; deviasi standar (stdev) 3,89; nilai
tertinggi (max) 80; dan nilai terendah (min) 65.
Hal ini artinya bahwa, hasil pretest kelas kontrol
lebih rendah dibandingkan hasil pretest kelas
eksperimen sebelum diberikan perlakuan

Tabel 2. Kemampuan Pemecahan Masalah
Setelah menggunakan hasil
pengembangan e-modul interaktif

Statistic Post-K Post-Exp
Average 71,14 77,79

Stdev 5,70 4,47

Max 85 85

Min 60 70

Tabel 2 memperlihatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa setelah menggunakan
hasil pengembangan e-modul interaktif pada
pembelajaran matematika pada kelompok kontrol
menunjukkan nilai rata-rata (average) sebesar
71,14, deviasi standar (stdev) 5,7; nilai tertinggi
(max) 85; dan nilai terendah (min) 60.
Selanjutnaya Kemampuan pemecahan masalah
siswa setelah menggunakan hasil pengembangan
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e-modul interaktif pada pembelajaran PBI pada
kelompok perlakuan menunjukkan nilai rata-rata
(average) sebesar 77,79; deviasi standar (stdev)
4,47; nilai tertinggi (max) 80; dan nilai terendah
(min) 70. . Hal ini artinya bahwa, hasil post test
kelas kontrol lebih rendah dibandingkan hasil
pretest kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan

Hasil validasi media e-modul interaktif

pada pembelajaran PBI dipaparkan sebagai
berikut:
Tabel 3. Validasi e-Modul Interaktif pada
Pembelajaran Matematika
No Parameter Index
1 Validasi Media 0,667
2 Validasi Materi 0,741
3 Validasi Bahasa 0,794
4 Validasi Soal tes 0,838
Mean 0,76

Tabel 3 memperlihatkan validasi e-modul
interaktif pada pembelajaran PBI yanmenunjukkan
bahwa indeks wvalidasi media diperoleh nilai
sebesar 0,667. Indeks validasi materi diperoleh
nilai 0,741. Indeks validasi bahasa diperoleh nilai
sebesar 0,794. Indeks validasi soal tes diperoleh
nilai sebesar 0,838. Dengan demikian secara
keseluruhan validasi e-Modul Interaktif pada
Pembelajaran PBI secara keseluruhan diperoleh
nilai rata-rata 0,76 yang termasuk kategori
baik/tinggi. Maka hasil pengembangan e-modul
interaktif dan pembelajaran PBI pada materi soal
cerita Aljabar Kelas VII dapat memenuhi kriteria
valid

Kepraktisan hasil pengembangan e-modul
interaktif dan pembelajaran PBI pada materi soal
cerita Aljabar Kelas VII dalam penelitian ini
diukur melalui kuesioner yang diisi oleh guru
sebagai observer/reviewer. Hasil rekapitulasi
pengisian Kkuesioner respon guru dipaparkan
sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Respon Guru

Kode
No Guru Sum Skor
1 DA 87 96,67
2 K 87 96,67

Tabel 4 memperlihatkan hasil pengisian
kuesioner untuk mengetahui respon guru terhadap
penggunaan  hasil  pengembangan  e-modul
interaktif dan pembelajaran PBI pada materi soal
cerita Aljabar Kelas VII. Nilai kepraktisan dari
respon guru diperoleh nilai 87 dengan skor 96,67
yang termasuk dalam Kkategori sangat baik/sangat
tinggi. Artinya e-modul interaktif yang
dikembangkan tergolong valid, praktis dan efektif
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Untuk  mengetahui  keefektifan  hasil
pengembangan e-modul interaktif dan pembelajaran
PBI pada materi soal cerita Aljabar Kelas V11 maka
dilakukan dengan pengujian statistik. Pengujian
pertama ialah uji prasarat yaitu uji normalitas data.
Hasil pengujian normalitas data dengan uji
Kolmogorov-Smirnov dipaparkan sebagai berikut.
Tabel 5. Output Uji Normalitas Data Postes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Post-K Post-Exp

N 35

Normal Parameters¢  Mean 7114 77.79
Desitgt'ion 5600 4471
Most Extreme Absolute  .237 234
Differences Positive 237 234
Negative -192  -.189
Kolmogorov-Smirnov Z 1400 1.365
Asymp. Sig. (2-tailed) .040 .048

a. Test distribution is Normal.

Tabel 5 memperlihatkan hasil  uji

normalitas data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov
yang menunjukkan nilai signifikan 0,040; dan
0,048. Kriteria analisisnya ialah data berdistribusi
normal jika nilai signifikan variabel yang diuji
lebih besar dari 0,05(Esti & Irul, 2017). Dengan
menyoroti tabel 4.54 maka menunjukkan bahwa
data postes berdistribusi tidak normal karena
kedua parameter yang diuji mempunyai nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05.

Pengujian statistik untuk memeriksa hipotesis
penelitian ini dilaksanakan dengan statistik non
parametrik karena pengujian prasarat normalitas
data menunjukkan data tidak berdistribusi
normal(Ni  Luh Putu Suciptawati, 2016).
Pengujian statistik non paramterik menggunakan
uji Wilcoxon. Hasil pengujian beda rata-rata nilai
postes dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 6. Output Uji Wilcoxon

Test Statistics®
Post-Exp - Post-K
z -4.308
Asymp. Sig. (2-tailed) .00

3. Based on negative ranks.

9. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel 6 memperlihatkan hasil pengujian
statistik dengan uji Wilcoxon yang menunjukkan
nilai signifikan 0,000. Kriteria analisis uji
hipotesis ialah Ho ditolak dan Ha diterima jika
nilai signifikan lebih kecil daripada 0,05.
Sedangkan Ho diterima atau Ha ditolak jika nilai
signifikan lebih besar daripada 0,05(Nuryadi et al.,
2017). Hasil uji hipotesis menunjukkan hipotesis
nol ditolak dan hipotesis penelitian diterima. Hal
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ini dibuktikan dari output nilai signifikan tabel 4.5
yang menunjukkan 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata dari
nilai postes hasil kemampuan pemecahan masalah
setelah pembelajaran menggunakan
pengembangan e-modul interaktif pembelajaran
PBI mata pelajaran matematika pada materi soal
cerita Aljabar Kelas VII.

Adapun penyajian hasil perolehan rerata
gain ternormalisasi pada variabel kemampuan
penyelesaian masalah siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol pada materi Aljabar dapat
dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Indeks Gain Penguasaan Konsep pada
Kelas Ekperimen dan Kontrol

Rerata | Rerata S

Kelas Pretes Postes <g> | Kriteria
Eksperimen 70,85 77,79 0,24 Rendah
Kontrol 69,31 71,14 | 0,06 | Rendah
Tabel 7  menunjukkan  perbedaan
peningkatan kemampuan penyelesaian masalah
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
walaupun  rerata kemampuan penyelesaian

masalah pada awalnya lebih tinggi di kelas
perlakuan, tetapi nilai peningkatannya jauh
berbeda, dimana untuk kelas eksperimen
mengalami peningkatan rerata dari nilai pretes
sebesar 70,85 naik menjadi 77,79, dengan nilai
gain ternormalisasi 0,24 yang termasuk Kkriteria
rendah. Pada kelas kontrol hanya mencapai nilai
71,14 pada rerata postes, dengan nilai gain
ternomalisasi .sebesar 0,06 yang termasuk kriteria
rendah.

Pengembangan E-Modul Interaktif untuk
Pembelajaran Matematika Materi Aljabar Kelas
VIl memperoleh skor validasi tinggi karena alasan
berikut:

1) Validasi Media: Desain dan tata letak e-
modul dianggap cocok dan efektif dalam

menyajikan  materi  pembelajaran.  Ini
memanfaatkan  fitur  interaktif  yang
melibatkan  siswa dan  memfasilitasi

pemahaman mereka(Mega et al., 2020).
Validasi Konten: E-module secara efektif
mencakup konten yang diperlukan terkait
dengan masalah kata aljabar di kelas VII. Ini
termasuk penjelasan komprehensif, contoh
yang relevan, dan latihan yang sesuai yang
selaras dengan tujuan kurikulum(Prasetyo &
Hamami, 2020).

Validasi Bahasa: Bahasa yang digunakan
dalam e-module terstruktur dengan baik,
jelas, dan dapat dimengerti. Itu memastikan
bahwa siswa dapat memahami instruksi,
penjelasan, dan pertanyaan tanpa kesulitan
(Munirah, 2018).

2)

3)




Okta Kurniawan, Sukestiyarno, Isti Hidayah
Anargya: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No.1, April 2023

4) Validasi Pertanyaan Tes: Pertanyaan tes e-
module dirancang dengan cermat untuk
menilai pemahaman siswa tentang konsep
aljabar. Mereka dianggap tepat, dapat
diandalkan, dan mampu mengevaluasi hasil
pembelajaran siswa secara efektif.

Secara keseluruhan, skor validasi yang
tinggi menunjukkan bahwa pengembangan e-
modul interaktif pembelajaran matematika pada
materi aljabar untuk siswa kelas VII berhasil
memenuhi standar yang diperlukan untuk media,
konten, bahasa, dan kualitas penilaian.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh (Erita, 2022) bahwa E-
modul dalam pembelajaran matematika
dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli materi
dengan rata-rata 92% (sangat valid) dan penilaian
ahli media dengan rata-rata 75% (valid). Hasil
penelitian ini juga senada dengan hasil penelitian
(Sintawati & Margunayasa, 2021) yang
menunjukkan bahwa Hasil uji validitas e-modul
interaktif muatan IPA berupa angka yang dihitung
rata-rata skornya kemudian dikategorikan ke
dalam tabel pedoman skala lima. Penilaian dua
orang dosen ahli materi memperoleh rata- rata
skor 4,5 dengan kualifikasi sangat baik.

Tahap pengembangan dilakukan dengan
mengembangkan  e-modul interaktif  yang
disesuaikan dengan kebutuhan desain pengawas.
E-Modul interaktif yang dikembangkan meliputi
sampul, kata pengantar, daftar isi, kompetensi
dasar, indikator pencapaian, tujuan
pembelajaran, petunjuk, isi/materi  dengan
gambar menarik, audio, video, rangkuman, dan
latihan.

E-modul interaktif pembelajaran
matematika  pada  materi  Aljabar  ini
dikategorikan valid dan praktis dengan skor
validitas 0,67 untuk validasi media, index 0,741
untuk validasi materi, index sebesar 0,794 untuk
validasi Bahasa, dan indeks 0,838 untuk validasi
soal tes. Dengan respon guru 97%, sehingga e-
modul interaktif pada pembelajaran matematika
materi Aljabar valid dan praktis serta layak
digunakan dalam pembelajaran

Hasil  pengujian  kepraktisan  hasil
pengembangan e-modul interaktif dan
pembelajaran Matematika pada materi soal cerita
Aljabar Kelas VII diperoleh nilai 87 atau skor
96,7. Indeks kepraktisan ini menunjukkan
termasuk dalam kategori sangat tinggi/sangat baik.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya oleh (Tampa et al., 2023) yang
menemukan bahwa modul matematika berbasis
Flip PDF dikategorikan valid dan praktis dengan
skor validitas 3,88 untuk validasi materi dan 3,33
untuk validasi media, skor kepraktisan 3,72 untuk
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respon siswa, dan 3,70 untuk respon guru dengan
rentang 76, 45, sehingga e-modul ini valid dan
praktis serta layak digunakan dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian (Ilmi et al., 2021) yang menemukan
bahwa  validitas e-modul diklasifikasikan
berdasarkan hasil penilaian para ahli. Kepraktisan
e-modul diklasifikasikan berdasarkan tanggapan
angket guru dan siswa, yang dapat menggunakan
e-modul dengan baik, dapat membantu siswa
dalam memahami materi, dan tertarik untuk
menggunakannya. Keefektifan e-modul
diklasifikasikan berdasarkan persentase ketuntasan
belajar siswa setelah menggunakan e-modul lebih
dari 70%.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil
riset sebelumnya oleh (Aulia & Prahmana, 2022)
yang menemukan bahwa e-modul valid secara isi
dan kualitas media dengan kriteria sangat baik.
Selanjutnya e-modul juga sudah praktis dari
penilaian respon siswa dengan kriteria baik. E-
modul berpotensi meningkatkan kemampuan
literasi matematis siswa yang ditunjukkan dengan
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa
setelah pembelajaran menggunakan e-modul.

Hasil pengujian statistik dengan uji
Wilcoxon yang menunjukkan nilai signifikan
0,000. Hasil uji hipotesis menunjukkan hipotesis
nol ditolak dan hipotesis penelitian diterima. Hal
ini dibuktikan dari output nilai signifikan tabel 4.5
yang menunjukkan 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata dari
nilai postes hasil kemampuan pemecahan masalah
setelah pembelajaran menggunakan
pengembangan e-modul interaktif pembelajaran
PBI pada materi soal cerita Aljabar Kelas VII.

Ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan perbedaan yang signifikan ini:
(1) Kemungkinan  adanya intervensi atau

perlakuan yang diberikan kepada siswa dalam
penelitian tersebut telah berdampak secara
positif pada hasil postes siswa. Intervensi ini
mungkin melibatkan strategi pengajaran yang
lebih efektif, penggunaan materi
pembelajaran yang lebih tepat, atau
penggunaan  metode  pengajaran  yang
berbeda(Sangid & Muhib, 2019).

(2) Adanya perbedaan dalam pendekatan
pembelajaran atau lingkungan pembelajaran
yang lebih kondusif setelah intervensi dapat
berkontribusi pada peningkatan nilai postes
siswa(Aulia Dini Hanipah et al., 2022).
Mungkin ada perubahan dalam metode
pengajaran, penggunaan sumber daya yang
lebih baik, atau dorongan motivasi yang lebih
tinggi setelah intervensi.
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(3) Terdapat faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi perbedaan nilai postes siswa.
Misalnya, faktor motivasi siswa, tingkat
kesulitan soal(Watoni, 2019), atau faktor-
faktor lingkungan yang tidak terkontrol
sepenuhnya dalam penelitian tersebut.

Dengan adanya perbedaan yang signifikan
ini, hipotesis penelitian diterima, menunjukkan
bahwa intervensi atau perlakuan yang dilakukan
memiliki dampak yang nyata terhadap
peningkatan nilai postes siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis pengujian statistik
deskriptif dan uji hipotesis hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa:

1) Kemampuan pemecahan masalah siswa
sebelum pembelajaran menggunakan
pengembangan e-modul interaktif pada
pembelajaran  matematika  menunjukkan

kedua kelompok dalam kategori sedang.

2) Hasil pengembangan e-modul interaktif pada
pembelajaran Matematika pada materi soal
cerita Aljabar Kelas VII sudah memenuhi
kriteria valid, dan praktis.

3) Hasil pengembangan e-modul interaktif pada
pembelajaran Matematika pada materi soal
cerita Aljabar Kelas VII yang dinilai efektif
karena telah dibuktikan dari adanya
perbedaan dari kemampuan pemecahan
masalah siswa kelompok kontrol dan
perlakuan setelah perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
peneliti mengajukan beberapa saran/rekomendasi:

1) Meningkatkan pemecahan masalah siswa

sebelum pembelajaran: Mengingat
kemampuan pemecahan masalah siswa
sebelum  pembelajaran dalam  kategori

sedang, disarankan untuk memperkuat dan
meningkatkan ~ kemampuan  pemecahan
masalah siswa sebelum memulai
pembelajaran. Ini dapat dilakukan dengan
mengimplementasikan strategi  pengajaran
yang berfokus pada pemecahan masalah,
menyediakan latihan-latihan tambahan, atau
memberikan pelatihan khusus kepada siswa
untuk meningkatkan keterampilan mereka
dalam memecahkan masalah matematika.

2) Dikarenakan hasil pengembangan e-modul
interaktif pada pembelajaran Matematika
pada materi soal cerita Aljabar Kelas VII
sudah memenuhi kriteria valid dan praktis,
direkomendasikan untuk terus menggunakan
e-modul interaktif tersebut dalam
pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan e-
modul tersebut sebagai sumber belajar yang
interaktif dan menarik bagi siswa, sehingga
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dapat meningkatkan  keterlibatan  dan
pemahaman  siswa  terhadap materi
matematika.

3) Dalam penelitian ini, hasil menunjukkan
bahwa pengembangan e-modul interaktif
pada pembelajaran Matematika pada materi
soal cerita Aljabar Kelas VII efektif dalam
meningkatkan ~ kemampuan  pemecahan
masalah siswa. Oleh karena itu, disarankan
untuk mengembangkan strategi pembelajaran
yang efektif yang  mengintegrasikan
penggunaan e-modul interaktif ini. Guru
dapat merancang aktivitas pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpikir Kritis,
menerapkan konsep matematika dalam
pemecahan masalah, dan menggunakan e-
modul interaktif sebagai alat bantu yang
efektif.

Mengingat hasil yang positif dari
penelitian  ini,  direkomendasikan  untuk
melanjutkan penelitian lebih lanjut dengan

menggunakan sampel yang lebih besar atau
melibatkan  kelompok siswa dari tingkat
pendidikan yang berbeda. Hal ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang  efektivitas  penggunaan  e-modul
interaktif dalam pembelajaran matematika pada
berbagai konteks dan populasi siswa.
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